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Pengaruh Penggunaan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

LaporanKeuangan Pemerintah Daerah Dengan Lingkungan Eksternal Sebagai Variabel 

Moderating  

(Studi Empiris Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Sawahlunto) 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah sistem pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. dan (2) Apakah lingkungan 

eksternal memoderasi sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah di Kota Sawahlunto. Data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dengan cara 

menyebar kuesioner.  

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam mengelola keuangan negara pemerintah telah berupaya untuk mewujudkan 

Good Corporate Government. Sejak tahun 2003 telah dikeluarkan Undang-Undang (UU) 

dalam Pengelolaan Keuangan Negara yang meliputi Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara, dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara. Undang-undang tersebut merupakan legislasi sebagai 

wujud kehendak untuk melaksanakan reformasi dibidang keuangan negara sekaligus 

menuntut suatu perubahan mendasar dibidang pengelolaan dan pertanggung jawaban 

keuangan negara. 

Secara teori Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dikatakan berkualitas jika 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 24 Tahun 2005 menyatakan laporan keuangan pemerintah daerah harus memenuhi 

beberapa karakteristik kualitatif yakni, relevan dan andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami. Namun kenyataan yang ada dilapangan, Informasi Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) belum berkualitas, secara umum masih buruk atau lemah (91%) laporan 

keuangan pemerintah daerah buruk, berdasarkan hasil pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa 
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Keuangan Republik Indonesia – BPK RI, (2011). 

Dampak dari pengelolaan keuangan yang buruk akan memunculkan penyimpangan dan 

kekeliruan dalam bidang keuangan seperti korupsi, kolusi yangbisa menimbulkan tuntutan-

tuntutan hukum. Jika hal ini dibiarkan secara terus-menerus akan membuat kesejahteraan 

masyarakat semakin berkurang. Selanjutnya, akan memunculkan krisis kepercayaan baik itu 

dari masyarakat, investor, dan krediturakan ragu menempatkan dananya di Indonesia. 

Dengan demikian, pemerintah daerah seharusnya dapat lebih meningkatkan akuntabilitas 

dalam penyusunan laporan keuangannya sehingga akan terbentuk kepercayaan dari para 

pengguna informasi laporan keuangan. Tetapi pada kenyataannya, fenomena yang terjadi 

tidak sesuai dengan harapan tersebut. Hal ini tentunya membuktikan bahwa adanya 

perbedaan antara fenomena lapangan (kenyataan) dengan teori (harapan). 

Perbedaan antara fenomena yang terjadi dilapangan dengan harapan dari para pemakai 

informasi laporan keuangan membuktikan bahwa masih kurangnya akuntabilitas pemerintah 

daerah dalam menjalankan tugasnya-tugasnya. Kewajiban pihak pemegang amanah adalah 

memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 

aktivitasnya. Pemerintah daerah yang bertugas untuk melayani masyarakat dituntut untuk 

mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangannya dalam bentuk laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Salah satu daerah yang masih menjadi perhatian terkait penyusunan laporan 

keuangannya yang masih belum maksimal adalah Daerah Kota Sawahlunto yang terletak di 

Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil temuan dari Badan Penyelidik Keuangan (BPK) 

menyatakan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kota Sawahlunto pada Tahun 

Anggaran 2012 dinilai melanggar aturan perundang-undangan. Kepala Perwakilan BPK 

Provinsi Sumatera Barat menyatakan bahwa pada Tahun Anggaran 2012 terdapat 12 temuan 

ketidak patuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Selanjutnya pada Tahun Anggaran 

2013 Kota Sawahlunto kembali mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) atas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dari Badan Pemeriksaan Keuangan Sumatera 

Barat. Tahun Anggaran 2015 Badan Penyelidik Keuangan (BPK) kembali memberikan opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

Kota Sawahlunto. Hal yang dikecualikan tersebut adalah berkaitan dengan penyajian 

Kewajaran Aset Tetap dalam laporan keuangan Kota Sawahlunto Tahun Anggaran 2015. 

Melihat kondisi tersebut menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal belum 
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berjalan dengan baik di pemerintah daerah Kota Sawahlunto karena masih terjadi 

penyalahgunaan anggaran dan kecurangan lainnya. Dari kondisi ini harus menjadi bahan 

pertimbangan pemerintah daerah Kota Sawahlunto untuk meningkatkan pengendalian 

internalnya. Kondisi ini juga akan dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Fenomena yang terjadi di Kota Sawahlunto menggambarkan masih kurangnya peningkatan 

kualitas laporan keuangan yang ada dalam suatu instansi pemerintahan daerah. Salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah yaitu dengan 

mengoptimalkan sistem pengendalian internal pemerintah dalam lingkungan eksternal. 

Menurut Yudianta dan Erawati (2012) sistem pengendalian intern berpengaruh positif 

terhadapkan kualitas informasi akuntansi. Sedangkan menurut Herawati (2014) pengendalian 

intern akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Dan menurut 

Yosefrinaldi (2013) sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Serta menurut penelitian Abdallah (2013) yang 

meneliti tentang pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, 

memiliki hasil bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Kualitas laporan keuangan dapat pula dipengaruhi oleh perubahan dinamika eksternal 

atau lingkungan eksternal dalam suatu organisasi sektor publik. Lingkungan eksternal atau 

faktor eksternal pada dasarnya dapat dikategorikan sebagai sebab atau alasan kualitas laporan 

keuangan meningkat atau menurun. Dalam penelitiannya membuktikan bahwa lingkungan 

ekternal merupakan faktor kritis yang mempengaruhi kualitas informasi akuntansi. Hal ini 

membuat lingkungan eksternal dapat digunakan sebagai pemoderasi yang didukung oleh 

penelitian Sukmaningrumdan Harto (2012). Berdasarkan penelitian terdahulu, dan fenomena 

yang terjadi dilapangan, maka hal tersebut menjadi alasan peneliti melakukan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

LaporanKeuangan Pemerintah Daerah Dengan Lingkungan Eksternal Sebagai 

Variabel Moderating (Studi Empiris Pada OPDKota Sawahlunto)”. 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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2. Apakah lingkungan eksternal memoderasi sistem pengendalian internal terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah  

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan eksternal dalam memoderasi system 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan wawasan dan 

pemahaman mendalam tentang sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh lingkungan eksternal. 

2. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masuk andalam 

memaksimalkan kegunaan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan wawasan 

bagi peneliti dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian intern didefinisikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi 

oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk 

membantu organisasi mencapai suatu tujuan tertentu. Pengendalian intern 

merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber 

daya suatu organisasi, serta berperan penting dalam pencegahan dan pendeteksian 

penggelapan (fraud). Pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan prosedur yang 

digunakan dalam mencapai sasaran dan menjamin atau menyediakan informasi 

keuangan yang andal, serta menjamin ditaatinya hukum dan peraturan yang 

berlaku. Definisi sistem pengendalian intern :Internal control is broadly defined 

as the process put in place by management to provide reasonable assurance 

regarding the achievement of effective and efficient operations, reliable financial 
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reporting, and compliance with laws and regulations (Petrovits et al.,2011) 

Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan hal yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disusun oleh tiap Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Mahmudi (2011) mengungkapkan bahwa system 

pengendalian intern merupakan suatu proses pengendalian yang melekat pada 

tindakan dan kegiatan pimpinan organisasi beserta seluruh karyawan yang 

dilakukan bukan hanya bersifat incidental dan responsif atas kasus tertentu saja 

tetapi bersifat menyeluruh. 

Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2012) bahwa sistem 

pengendalian internal merupakan suatu proses yang dijalankan oleh dewan 

komisaris, manajemen, dan personil lain yang didesain untuk memberikan 

keyakinan yang memadai tentang pencapaian kualitas laporan keuangan yang 

dilihat dari keandalan laporan keuangan, efektifitas dan efesiensi operasi serta 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Sistem pengendalian 

internal merupakan salah satu faktor terciptannya kualitas laporan keuangan yang 

baik. Menurut Commite on Auditing Procedur American Institute of Certified 

Public Accountant (AICPA) mengemukakan bahwa pengendalian internal 

mencakup rencana organisasi dan semua metode serta tindakan yang telah 

digunakan perusahaan untuk mengamankan aktivanya, mengecek kecermatan, dan 

keandalan dari data akuntansinya. Menurut COSO (dikutip dari Duncan, 1999) 

dalam Adityawarman (2014) bahwapengendalian intern didefinisikan sebagai 

suatu proses, dilakukan oleh entitas dewan direksi, manajemen, dan personil yang 

dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar atas pencapaian tujuan tentang 

efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan dengan undang-

undang yang berlaku. 

Semakin berkualitasnya sistem pengendalian internal dalam suatu 

organisasi baik itu organisasi publik akan memberikan dampak dalam 

menjalankan roda pemerintahan daerah. Sebagaimana fungsi dari sistem 

pengendalian itu sendiri menurut Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan (2010) pengendalian internal melaksanakan tiga fungsi penting yang 

saling mendukung sehingga system yang ada memperoleh hasil yang maksimal 

bagi organisasi. Ketiga fungsi  pengendalian internal tersebut adalah pengendalian 
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untuk pencegahan, pengendalian untuk pendeteksian dini, dan pengendalian untuk 

koreksi. 

Dalam manajemen sistem pengendalian internal bagi manajemen dan 

auditor independen karena manajemen tidak dapat melakukan pengendalian secara 

langsung dan secara pribadi terhadap jalanya perusahaan.Pengecekan dan revew 

yang melekat pada sistem pengendalian internal yang baik dapat melindungi 

kelemahan manusia dan mengurangi kekeliruan yang akan terjadi. 

2.2 Laporan Keuangan  

Laporan keuangan daerah merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

kepengurusan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas. Laporan 

keuangan yang diterbitkan harus disusun sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku agar laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan periode sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan entitas yang 

jelas. 

Menurut PERMENDAGRI No.13 Tahun 2006  laporan keuangan daerah 

adalah Laporan keuangan daerah disusun untuk menyediakan informasi yang 

relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah selama satu periode pelaporan. Menurut Peraturan Pemerintah 

No.17 Tahun 2010 pengertian laporan keuangan adalah laporan yang  terstruktur 

mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu 

entitas pelaporan. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu 

periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas 

tersebut. Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai 

posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan suatu entitas 

pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya. Secara spesifik, tujuan pelaporan 

keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan yang disajikan perusahaan berisi informasi sangat 

penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan atau pemegang saham. 

Disamping itu, banyak pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap 

http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-laporan-keuangan-menurut.html
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laporan keuangan  yang dibuat perusahaan, seperti masyarakat, pemerintah, 

pemasok, kreditur, investor, pelanggan dan karyawan yang diperlukan secara tetap 

untuk mengukur kondisi dan efisiensi operasi perusahaan. 

Laporan Keuangan adalah laporan pertanggungjawaban menajer atau 

pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan stakeholder terhadap perusahaan, yaitu pemilik 

perusahaan pemegang  saham, pemerintah instansi pajak, kreditor Bank atau 

Lembaga Keuangan, maupun pihak yang berkepingan lainnya.  

2.3 Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal atau faktor eksternal adalah kondisi lingkungan yang berada 

diluar kendali organisasi yang berpengaruh signifikan pada rencana strategic dan rencana 

operasional, sehingga langsung atau tidak langsung berpengaruh pada kualitas output, dalam 

hal ini laporan keuangan (Suprihatini ;2010). Lingkuangan eksternal tersebut pada dasarnya 

dapat dikategorikan sebagai sebab atau alasan kualitas laporan keuangan meningkat atau 

menurun. 

Lingkungan eksternal adalah suatu kekuatan yang berada diluar institusi dimana 

perusahaaan tidak mempunyai pengaruh sama sekali terhadapnya sehingga perubahan-

perubahan yang terjadi pada lingkungan ini akan mempengaruhi kinerja semua institusi 

dalam industri tersebut. 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif  merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan dua variabel atau 

lebih. Peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau peristiwa sebagai variabel yang 

dipengaruhi dependen dan melakukan penyelidikan terhadap variable-variabel yang 

memengaruhi independent Indriantoro dan Supomo(2011). Penelitian ini adalah jenis 

penelitian survey yang mengumpulkan informasi tentang pendapat dari sekelompok 

responden yang representatif. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka, 

atau data yang diangkakan Sugiyono (2012;59). Data tersebut kemudian dianalisis dan 

diolah ke dalam bentuk analisis statistik. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli, tanpa melalui perantara. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini meliputi 

jawaban dari responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung 

mengenai Pengaruh Penggunaan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan 

Keungan Pemerintah Daerah Dengan Lingkungan Eksternal Sebagai Varibel Moderating 

(Studi Empiris OPD Kota Sawahlunto). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono (2010;110) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pihak yang menerima wewenang delegasi dan tanggung jawab 

untuk terlibat dalam penggunaan dana yang dianggarkan serta orang yang bertugas 

berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan yang terdapat pada 27 OPD Kota 

Sawahlunto. Dalam hal ini yang termasuk populasi penelitian adalah Kepala Bagian 

Keuangan, dan Staf Keuangan yang bertugas di setiap OPD kota  Sawahlunto. 

Sampel menurut Sugiyono (2010;116) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik Sampling Jenuh. Sugiyono (2011;85) menyatakan bahwa Sampling 

Jenuh adalah teknik penentuan sampel, dengan manjadikan semua anggota populasi 
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sebagai sampel. Dalam penelitian ini menggunakan semua populasi sebagai sampel, 

dimana ada 26 OPD yang masing-masing OPD terdiri dari 2 kategori yang dijadikan sampel 

yaitu Kepala Bagian keuangan dan Staff Keuangan pada masing-masing OPD se-kota 

Sawahlunto. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data  

Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yaitu data yang tidak berbentuk bilangan seperti agama, jenis kelamin dan lain-lain. Data 

yang digunakan dalam penenlitian ini berbentuk kuesioner tertulis terdiri dari beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan topik penelitian.Berdasarkan sumbernya, data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer adalah data yang didapat 

secara lansung dari sumber data, Sugiyono, (2011;137).Data primer tersebut didapatkan 

dari hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada Kepala Bagian Keuangan dan Staff 

Keuangan OPD se-kota Sawahlunto. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner yang didalamnya terdapat beberapa pertanyaan seputar topik 

penelitian yang dibagikan kepada responden yang sudah ditentukan pada masing-masing 

OPD nya. Pengukuran kuesionernya dengan menggunakan skala likert 5 point yang terdiri 

dari: 

STS (sangat tidak setuju)  = 1 

TS  ( tidak setuju )   = 2 

N (netral)    = 3 

S  (setuju)   = 4 

SS ( sangat setuju)  = 5 

Alasan pemilihan skala likert 5 point dalam pengukuran kuesioner penelitian ini 

adalah untuk memudahkan responden dalam mengisi pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner sehingga jawaban nya lebih objektif dan tepat.Oleh karena itu peneliti 

menggunakan skala likert 5 point untuk melihat kecenderungan pendapat responden kearah 

setuju atau tidak setuju. 

3.5 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel  

3.5.1 Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen (Y) 
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Menurut Indriantoro dan Supomo (2014;63), variabel dependen adalah tipe variabel 

yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

2. Variabel Independen (X1) 

Merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan 

yang disusun oleh tiap Satuan  KerjaPerangkat Daerah (OPD). Mahmudi (2011) 

mengungkapkan bahwa system pengendalian intern merupakan proses yang integral 

dari tindakan dan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen (eksekutif) dan jajarannya 

untuk memeberikan jaminan atau keyakinan yang memadai atas terciptanya tujuan 

organisasi melalui kegiatan yang efektif, efisien, keandalan laporan keuangan, 

pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

3. Variabel Moderating (X2) 

adalah kondisi lingkungan yang berada diluar kendali organisasi yang berpengaruh 

signifikan pada rencana strategic dan rencana operasional, sehingga langsung atau 

tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas output, dalam hal ini yang dimaksud 

adalah laporankeuangan. 

 

3.5.2 Defenisi operasional 

Untuk lebih memudahkan dalam penelitian ini dan menghindari kesalahan dalam 

penafsiran pada penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan defenisi operasional 

variabel yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2. 

Variabel, Definisi Operasional Variabel, Indikator dan Skala 

 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator  Skala  

1 Sistem 

Pengendalian 

Internal (X1) 

Sistem pengendalian 

internal adalah suatu 

proses, 

dilakukanoleh entitas 

dewan direksi, 

manajemen, dan 

personil yang 

Indikator yang dapat 

digunakan untuk 

meningkatkan kulitas 

laporan keuangan yang 

disusun oleh setiap 

Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD): 

likert 5 

point 
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dirancang untuk 

memberikan jaminan 

yang wajar atas 

pencapaian tujuan 

tentang efektivitas 

operasi, kendala 

laporan keuangan, 

dan kepatuhan 

dengan undang-

undang yang 

berlaku. 

Aditiyawarman 

(2014) 

 

a) Efektif  

b) Efesien 

c) Keandalan laporan 

keuangan 

d) Pengamanan asset 

negara 

e) Ketaatan terhadap 

peraturan 

perundang-

undangan. 

 

Lif Saipullah(2017) 

2 Lingkungan 

Eksternal (X2) 

Lingkungan 

Eksternal adalah 

kondisi lingkungan 

yang berada diluar 

kendali organisasi 

yang berpengaruh 

signifikan pada 

rencana strategis dan 

rencana operasional 

sehingga langsung 

atau tidak langsung 

berpengaruh terhadap 

kualitas output.  

 

Suprihatini (2010) 

Indikator yang dapat 

digunakan untuk 

mengukur Lingkungan 

Eksternal  dalam suatu 

instansi pemerintah, 

yaitu: 

a) Kemajuan ilmu 

tegnologi 

b) Perkembangan 

web dan 

tegnologi 

Internet 

c) Perubahan 

sistem 

pelaporan 

d) Perubahan 

regulasi 

pemerintah 

secara global 

Lif Saipullah (2017) 

likert 5 

point 

3 Kualitas 

Laporan 

Menurut peraturan 

pemerintah No.71 

Indikator yang dapat 

digunakan untuk 

likert 5 

point 
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Keuangan (Y) tahun 2010, Kualitas 

Laporan Keuangan 

adalah suatu laporan 

keuangan yang 

dapat memberikan 

manfaat bagi para 

pemakainya dan 

harus mempunyai 

nilai informasi yang 

berkualitas serta 

berguna dalam 

pengambilan 

keputusan. 

(Peraturan 

Pemerintah No.71 

Tahun 2010) 

mengukur Kualitas 

Laporan Keuangan 

dalam suatu instansi 

pemerintah, yaitu: 

a) Relevan 

b) Andal 

c) Dapat dipahami 

d) Dapat 

dibandingkan 

 

(Peraturan Pemerintah 

No.71 Tahun 2010) 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif 

dengan desain risetnya menggunakan desain kausal, untuk memperkirakan secara 

kuantitatif pengaruh dari beberapa variabel bebas secara bersama-sama maupun sendiri-

sendiri terhadap variabel terikat.Dalam penelitian ini menggunakan uji-uji diantaranya uji 

asumsi klasik, regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan koefesien determinasi. 

 

3.6.1 Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan melihat sejauh mana akurasi dari alat pengukur 

untuk mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat ukur dapat dikatakan berhasil 

menjalankan fungsi ukurnya apabila dapat menunjukkan hasil ukurnya dengan cermat 

dan akurat.Kualitas alat ukur ditentukan oleh kualitas item-itemnya. Sebuah alat ukur 

yang berisi item-item yang berkualitas tinggi walaupun jumlahnya yang sedikit akan 

jauh lebih berguna dari pada sebuah alat ukur yang berisi puluhan item yang 

berkualitas rendah. 

Pengujian ini menggunakan metode Pearson Product Moment, koefesien korelasi 
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yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan r tabel dengan cara membandingkan 

r tabel dengan r hitung. Jika | r hitung|>| r tabel | maka data dikatakan valid, dan 

sebaliknya jika | r hitung | <  r tabel maka data dikatakan tidak valid. Apabila korelasi 

antar skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor setiap kontruksinya 

signifikan pada level 0,05, Sugiyono (2012;133). 

2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas merupakan kriteria tingkat kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur 

(kuesioner). Suatu kuesioner dapat dikatakan mantap bila dalam pengukurannya 

secara berulang-ulang dapat memberikan hasil yang sama dengan catatan semua 

kondisi tidak berubah. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan 

rumus Alpha Cronbach (a).Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban responden atas pertanyaan adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila Alpha 

Cronbach > 0,60. Jika Alpha Cronbach < 0,60 maka dikatakan tidak reliabel. Kriteria 

nilai tingkat keandalan Alpha Cronbach dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 3.3. 

Klasifikasi Reabilitas 

Klasifikasi  Reabilitas 

0,8000 - 1,0000 Sangat tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah  

0,0000 – 0,1999 Sangat rendah 

Sumber : Tedi Rusman (2013;57) 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Setelah data yang didapat dianggap valid dan reliabel, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data.Seluruh data yang sudah terkumpul ditabulasikan sesuai dengan 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011;37) pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
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model regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi 

normalitas yaitu: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2011;37), uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

bebas, model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara 

variabel bebas. Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance di atas (>) 0,10 dan nilai VIF di 

bawah (<) 10. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model 

regresi. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain, model yang baik ialah tidak terjadi heterokedastisitas.Gejala 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan grafik 

scatterplot. Pendeteksian mengenai ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 

residual yang telah di-studentized, Sujarweni (2014;186). 

Cara memprediksi ada tidaknya heterokedasitas pada suatu model dapat dilihat 

dengan pola gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi heterokedasitas jika 

titik-titik data menyebar diatas dan di bawah atau di sekitar angka nol, titik-titik 

data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data 

tidak berpola, Sujarweni (2014;187). 

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas 
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atau tidak diantara data-data pengamatan dapat dilihat nilai koefisien 

signifikannya, dalam hal ini ditetapkan α =0,005. Apabila koefisien signifikan 

lebih besar dari α (0,005), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

diantara data pengamatan tersebut. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, Ghozali (2011;139). 

 

3.6.3. Analisis Regresi 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Alat uji yang digunakan adalah Regresi Linear Sederhana. Menurut Sugiyono 

(2012;192) analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen (kualitas laporan keuangan)  bila nilai 

variabel independen (system pengendalian internal) dinaikan atau diturunkan.  

Y = a +bX+e 

Dimana : 

   Y  = Varibel Dependen 

    a    = Konstanta 

    b   = Koofesien regresi 

    X   = Sistem Pengendalian Internal 

e  = Error 

 

2. Analisis Regresi dengan Variabel Moderating 

Menurut V Wiratna Sujarweni (2016;279)Analisis Regresi dengan variable 

moderating digunakan apabila variable independen lebih dari satu termasuk jika salah satu 

variable independen adalah varibel moderating dengan persamaan sebagai berikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X1.X2+e 

Dimana: 

Y  = Varibel Dependen 

a   = Konstanta 

b1  = Koofesien variable X1 

 b2  = Koofesien Variabel X2 

b3 = Koofesien varabel X1.X2 

X1  = Sistem Pengendalian Internal 

X2  = Lingkungan Eksternal (Moderating) 
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e = error 

 

i. Kriteria Analisis 

Menurut V Wiratna Sujarweni (2016;286) 

1. Dari nilai  R2 dapat di analisis sebagai berikut: 

a. Jika R2 Regresi pertama  dari R2 Regresi kedua berarti variable moderating 

memperlemah hubungan antara variable independen terhadap variabel dependen  

b. Jika R2 Regresi pertama  dari R2 Regresi kedua berarti variable moderating 

memperkuat hubungan antara variable independen terhadap variable dependen. 

2. Dari nilai koefisien regresi dapat di analisis sebagai berikut: 

a. Jika nilai koofesien regresi (b3X1.X2) persamaan regresi kedua negatif maka 

dapat disimpulkan variable moderating memperburuk variable dependen 

b. Jika nilai koofesien regresi (b3X1.X2) persamaan regresi kedua pada positif maka 

dapat disimpulkan variable moderating memperkuat variable dependen. 

 

i. Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2011;97) Koefesien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel independen. Nilai R2 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas, sebaliknya nilai R2 yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

ii. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (t-test) 

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel 

tidak bebas dengan variabel lain dianggap konstan. Tujuan pengujian ini adalah untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara parsial atau sendiri-sendiri mempunyai pengaruh atau 

tidak terhadap variabel terikat, Ghozali, (2012;44). Kriteria pengujian dengan membandingkan 

antara thitung dengan ttabel sebagai berikut: 

1. Jika | thitung | > | ttabel | dan nilai signifikannya < 0,05 artinya ada pengaruh atau 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika | thitung | < | ttabel | dan nilai signifikannya > 0,05 artinya tidak ada pengaruh 

atau hubungan yang signifikan antara variabel bebas. 
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